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SEBAGAI GALERI DENGAN PENDEKATAN ECO-

CULTURAL 
Naufal Nurdias Hananta 

Program Studi Arstektur Universitas Muhammadiyah Surakarta 

Email: d300200231@student.ums.ac.id 

ABSTRAK 

Dalam konteks pembangunan gedung Juang 45 di Pati, Indonesia, proyek tersebut 

menjadi penting karena memperjuangkan sejarah dan nilai-nilai patriotisme yang tercermin 

dalam perjuangan kemerdekaan Indonesia. Gedung ini bukan hanya menjadi simbol fisik, 

tetapi juga mewakili semangat dan dedikasi para pahlawan yang berjuang untuk 

kemerdekaan bangsa. Oleh karena itu, desain dan konstruksi gedung ini harus 

mencerminkan kebesaran dan kekuatan semangat perjuangan yang ada dalam sejarah 

bangsa. Tujuan utama dari proyek ini adalah menciptakan lingkungan yang memungkinkan 

untuk menghormati dan mengenang perjuangan para pahlawan, serta menyediakan fasilitas 

untuk kegiatan yang mempromosikan pemahaman dan penghargaan terhadap sejarah 

nasional. Namun, dalam proses perancangan, muncul beberapa permasalahan terkait 

dengan mengintegrasikan teknologi terkini seperti Internet of Things (IoT) dan sistem 

manufaktur adaptif ke dalam desain bangunan yang responsif terhadap kebutuhan masa 

kini. Dalam mengatasi permasalahan tersebut, konsep desain yang diusulkan adalah 

mengintegrasikan teknologi IoT ke dalam infrastruktur bangunan untuk meningkatkan 

efisiensi pengelolaan dan memfasilitasi pengalaman pengunjung yang lebih interaktif dan 

terkoneksi.  

Tujuan utama dari proyek ini adalah untuk menciptakan ruang yang memungkinkan 

untuk memperingati dan menghormati perjuangan pahlawan serta memfasilitasi kegiatan-

kegiatan yang mendorong pemahaman dan apresiasi terhadap sejarah bangsa. Namun, 

dalam proses perancangan, muncul beberapa permasalahan terkait dengan 

mengintegrasikan teknologi terkini seperti Internet of Things (IoT) dan sistem manufaktur 

adaptif ke dalam desain bangunan yang responsif terhadap kebutuhan masa kini. Selain itu, 

penting untuk mempertimbangkan aspek keberlanjutan dalam desain dan konstruksi 

gedung ini, termasuk penggunaan material ramah lingkungan, efisiensi energi, dan 

pemanfaatan sumber daya lokal. Integrasi teknologi canggih seperti IoT juga dapat 

meningkatkan efisiensi pengelolaan gedung, termasuk pemantauan dan kontrol sistem 

utilitas, keamanan, dan kenyamanan pengguna. 

Dalam mengatasi permasalahan tersebut, konsep desain yang diusulkan adalah 

mengintegrasikan teknologi IoT ke dalam infrastruktur bangunan untuk meningkatkan 

efisiensi pengelolaan dan memfasilitasi pengalaman pengunjung yang lebih interaktif dan 

terkoneksi. Selain itu, sistem manufaktur adaptif akan diterapkan dalam proses konstruksi 

untuk meningkatkan fleksibilitas dan responsivitas terhadap perubahan kebutuhan proyek 

serta untuk memastikan kualitas dan keamanan bangunan yang terjamin. Oleh karena itu, 

tujuan dari perancangan ini adalah menciptakan sebuah bangunan yang bukan hanya 

berperan sebagai lambang sejarah, melainkan juga sebagai pusat kegiatan interaktif dan 

pembelajaran yang aktif. Integrasi teknologi dan keberlanjutan dalam desain dan konstruksi 

gedung ini menjadi landasan utama untuk memastikan bahwa gedung Juang 45 di Pati tidak 

hanya memenuhi kebutuhan masa kini, tetapi juga menjadi warisan berharga untuk generasi 

mendatang. 

 

Kata Kunci: Kabupaten Pati, Gedung Juang 45, Revitalisasi, konsep Eco Cultural. 
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ABSTRACT 

 

In the context of the construction of the Juang 45 building in Pati, Indonesia, the 

project became important because it championed the history and values of patriotism 

reflected in Indonesia's struggle for independence. The building is not only a physical 

symbol, but also represents the spirit and dedication of the heroes who fought for the 

nation's independence. Therefore, the design and construction of this building must reflect 

the greatness and strength of the spirit of struggle that exists in the nation's history. The 

main objective of the project is to create a space that allows for commemorating and 

honoring the struggle of heroes as well as facilitating activities that encourage 

understanding and appreciation of the nation's history. However, during the design 

process, several issues arose related to integrating the latest technologies such as the 

Internet of Things (IoT) and adaptive manufacturing systems into a building design that is 

responsive to today's needs. In addressing these issues, the proposed design concept is to 

integrate IoT technologies into the building infrastructure to improve management 

efficiency and facilitate a more interactive and connected visitor experience. 

The main objective of the project was to create a space that allows for the 

commemoration and honor of heroes and facilitate activities that encourage understanding 

and appreciation of the nation's history. However, during the design process, several issues 

arose related to integrating the latest technologies such as the Internet of Things (IoT) and 

adaptive manufacturing systems into a building design that is responsive to today's needs. 

In addition, it is important to consider sustainability aspects in the design and construction 

of this building, including the use of environmentally friendly materials, energy efficiency, 

and utilization of local resources. The integration of advanced technologies such as IoT 

can also improve the efficiency of building management, including monitoring and control 

of utility systems, security, and user comfort. 

To address these issues, the proposed design concept is to integrate IoT technology 

into the building infrastructure to improve management efficiency and facilitate a more 

interactive and connected visitor experience. In addition, an adaptive manufacturing 

system will be applied in the construction process to increase flexibility and responsiveness 

to the changing needs of the project as well as to ensure the guaranteed quality and safety 

of the building. Thus, the result of this design is expected to create a building that not only 

functions as a historical monument, but also as a dynamic center of interaction and 

learning. The integration of technology and sustainability in the design and construction 

of this building is the main foundation to ensure that the Juang 45 building in Pati not only 

meets the needs of the present, but also becomes a valuable legacy for future generations. 
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